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ABSTRAK

Permasalahan yang terjadi pada UMKM Mina Hasop Eluk ialah saat penyiangan ikan ada kader yang
jarinya terkena pisau, pakaian kotor serta badan gatal terkena percikan darah ikan, batuk-batuk saat
terkena asap saat melakukan pemanggangan ikan, dan kader tidak menggunakan Alat Pelindung Diri.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi penyebab kecelakaan kerja pada Kader Mina Hasop
Eluk. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, FGD dan dokumentasi dengan 16 informan.
Penelitian ini dilakukan di UMKM Mina Hasop Eluk yang terletak di Komunitas SAD, Desa Dwi Karya
Bakti, Kecamatan Pelepat, Kabupaten Bungo. Data dianalisis menggunakan software Nvivo dan diuji
melalui triangulasi untuk memastikan validitasnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kader belum
memiliki pengetahuan terkait K3, belum adanya pelatihan yang diterima kader, belum adanya
pengawasan khusus terkait K3, terdapat kondisi lingkungan kerja yang tidak sesuai standar, belum
adanya standar kerja terkait K3 yang jelas dan tertulis serta kader tidak menggunakan APD pada saat
memproduksi ikan asap. Kecelakaan kerja di produksi ikan disebabkan oleh kurangnya pengetahuan
K3, tidak adanya pelatihan K3 yang diselenggarakan untuk kader, tidak adanya pengawasan K3, kondisi
lingkungan kerja yang tidak sesuai aturan, tidak adanya standar kerja terkait K3 dan tidak menggunakan
APD.

Kata kunci : KAT, kecelakaan kerja, keselamatan dan kesehatan kerja, SAD

ABSTRACT

The problems that occurred at UMKM Mina Hasop Eluk were that when weeding fish there were cadres
whose fingers were hit by knives, their clothes were dirty and their bodies were itchy when they were
splashed with fish blood, they were coughing when exposed to smoke while grilling fish, and cadres
were not using Personal Protective Equipment. This research aims to identify the causes of work
accidents in the Mina Hasop Eluk Cadre. This research uses a qualitative method with a case study
approach. Data collection was carried out through observation, in-depth interviews, FGD and
documentation with 16 informants. This research was conducted at UMKM Mina Hasop Eluk which is
located in the SAD Community, Dwi Karya Bakti Village, Pelepat District, Bungo Regency. Data were
analyzed using Nvivo software and tested through triangulation to ensure validity. The results of the
research show that cadres do not have knowledge related to K3, there is no training received by cadres,
there is no special supervision related to K3, there are working environmental conditions that do not
meet standards, there are no clear and written work standards related to K3 and cadres do not use PPE
when producing smoked fish. Work accidents in fish production are caused by a lack of K3 knowledge,
no K3 training provided for cadres, no K3 supervision, work environment conditions that do not comply
with regulations, no work standards related to K3 and not using PPE.

Keywords : KAT, occupational safety and health, work accidents, SAD
PENDAHULUAN

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan hal penting dalam setiap kegiatan
produksi. K3 mencakup seluruh aspek perlindungan di tempat kerja, dengan fokus pada

pencegahan risiko bahaya. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan,
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Pasal 86 ayat 1 dan 2, menyatakan bahwa setiap pekerja memiliki hak atas perlindungan K3.
Oleh karena itu, setiap tempat kerja wajib menerapkan langkah-langkah K3 demi melindungi
pekerja dan memastikan produktivitas tetap tinggi(Republik Indonesia, 2003). Berdasarkan
data BPJS Ketenagakerjaan, jumlah klaim kecelakaan kerja pada tahun 2020 mencapai 221.740
kasus, meningkat menjadi 234.370 kasus pada tahun 2021. Naik menjadi 297.725 kasus pada
tahun 2022, serta pada tahun 2023 drastis naik mencapai 370.747 kasus (BPJS
Ketenagakerjaan, 2024). Data Dinas Ketenagakerjaan Provinsi Jambi akumulasi kecelakaan
kerja pada tahun 2021 sebanyak 62 kasus, drastis meningkat menjadi 110 kasus pada tahun
2022 dan turun menjadi 90 kasus pada tahun 2023, serta sepanjang Januari-Juni pada tahun
2024 sebanyak 6 kasus(Jambi, 2024).

Jumlah penelitian yang berkaitan dengan faktor-faktor yang menyebabkan kecelakaan
kerja sangat banyak. Tentu saja, setiap lokasi penelitian memiliki faktor-faktor yang berbeda
yang berkaitan dengan penyebab kecelakaan kerja. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Fajar
dan Yuamita (2024) terkait analisis penyebab kecelakaan kerja dalam pembuatan medicine
trolley menggunakan metode HIRARC dan SCAT menunjukkan bahwa kecelakaan di PT
Mega Andalan Kalasan sebagian besar disebabkan oleh kesalahan manusia. Hal ini terjadi
karena belum semua pekerja menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) secara
menyeluruh(Fajar & Yuamita, 2024). Penelitian lain menurut Azteria dkk (2024) terkait
analisis faktor-faktor penyebab kecelakaan kerja menggunakan Analisis Akar Penyebab (RCA)
metode di Klinik Sumber Asih 1 Bitung, dengan hasil penelitian menemukan bahwa penyebab
kecelakaan kerja adalah faktor lingkungan termasuk lantai yang licin, ruang gerak yang sempit,
dan penerangan yang minim di beberapa area klinik. Sebaliknya, faktor manusia seperti
perilaku tidak aman, kurangnya pelatihan keselamatan kerja, kurangnya konsentrasi saat
bekerja, dan kurangnya kepatuhan karyawan terhadap alat pelindung diri(Azteria et al., 2024).

Indonesia memiliki beberapa Komunitas Adat Terpencil (KAT), salah satunya adalah
Suku Anak Dalam (SAD). SAD tersebar di berbagai kabupaten di Provinsi Jambi, seperti
Sarolangun, Merangin, Tebo, Bungo, Batanghari, dan Tanjung Jabung Barat. SAD tinggal di
pedalaman hutan dengan gaya hidup nomaden, sering berpindah-pindah tanpa menetap di satu
tempat (Setyabudi, 2022). Beberapa masyarakat SAD kini sudah ada yang menetap dan tidak
mengandalkan hasil hutan lagi untuk sumber penghidupannya. Salah satunya SAD Desa Dwi
Karya Bakti, Kecamatan Pelepat, Kabupaten Bungo. Komunitas tersebut telah dimukimkan
oleh Pemerintah sejak tahun 2014. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ridwan dkk
(2023), diketahui komunitas SAD yang tinggal dipemukiman tersebut sebanyak 44 Kepala
Keluarga(Ridwan et al., 2023). Komunitas SAD tersebut sudah memiliki kelompok UMKM
yang terdiri dari kolam pembesaran ikan dan produksi ikan asap. Kelompok UMKM tersebut
bernama Mina Hasop Eluk. Berdasarkan observasi, pada saat penyiangan ikan ada kader yang
jarinya terkena pisau, pakaian kotor serta badan gatal terkena percikan darah ikan, batuk-batuk
saat terkena asap pada saat melakukan pemanggangan ikan, dan kader tidak menggunakan Alat
Pelindung Diri.

Tujuan penelitian ini menganalisis aspek-aspek pengetahuan, pelatihan, pengawasan,
kondisi lingkungan kerja, standar kerja, dan pelatihan yang dapat menyebabkan kecelakaan
kerja pada kader dalam proses produksi ikan asap.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, FGD dan dokumentasi. Penelitian ini
dilakukan di UMKM Mina Hasop Eluk yang terletak di Komunitas SAD, Desa Dwi Karya
Bakti, Kecamatan Pelepat, Kabupaten Bungo. Informan dalam penelitian ini sebanyak 16
orang. Variabel yang diteliti ialah pengetahuan, pelatihan, pengawasan, kondisi lingkungan
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kerja, standar kerja dan penggunaan APD. Data dianalisis menggunakan software Nvivo dan
diuji melalui triangulasi untuk memastikan validitasnya.

HASIL

Pengetahuan

Dari hasil wawancara mendalam mengenai pengetahuan, didapatkan bahwa kurangnya
pengetahuan kader mengenai Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dalam memproduksi ikan
asap pada UMKM Mina Hasop Eluk. Kurangnya pengetahuan kader ditandai dengan beberapa
hal. Pertama, kader tidak mengetahui secara umum maupun spesifik mengenai prinsip-prinsip
dasar K3, seperti identifikasi bahaya, penilaian risiko, dan pengendalian risiko yang efektif
ditempat kerja mereka. Mereka juga tidak memahami pentingnya penggunaan Alat Pelindung
Diri (APD) yang sesuai, seperti masker, sarung tangan, dan celemek, yang sangat penting
dalam mencegah kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. Kedua, sebagian kecil kader
hanya mengetahui bentuk kecelakaan kerja yang umum terjadi, seperti luka terkena pisau dan
duri ikan saja, tanpa memahami penyebab dan cara pencegahannya.

’nah kalau itu sih belum terlalu yang ee, pengetahuan tentang APD kemudian juga belum
terlalu hal yang meluas baru sese kayak, kayak keselamatan dalam bekerja tu masih dikatakan
minim kek gitu pengetahuan mereka” (U)

Pernyataan ini juga didukung oleh informan lainnya :
” daktau kak...” (T)

Selain itu, kader belum pernah mendapatkan pelatihan atau penyuluhan mengenai K3 dari
pihak-pihak yang kompeten, seperti Dinas Kesehatan, Dinas Tenaga Kerja, atau lembaga
swadaya masyarakat yang bergerak di bidang K3. Pengelola atau pendamping UMKM Mina
Hasop Eluk juga belum memberikan perhatian yang cukup terhadap aspek K3 di tempat kerja.
Mereka belum menjadikan K3 sebagai prioritas dalam kegiatan produksi. Hal tersebut sesuai
pernyataan berikut:

"Saya rasa ini bagian atau isu yang memang ee terus terang kami juga belum pernah
secara detail ya menjelaskan bahwa ada resiko-resiko ketika bekerja gitu ya. Terus terang ini
bagian yang memang belum pernah kami sosialisasikan gitu...” (D)

Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh informan lainnya :
“kita memang tidak pernah memberikan, belum ya bukan tidak pernah. Belum
memberikan pelatihan terkai K3 dalam ini... dalam proses ikan asap ini... ” (U)

Pelatihan

Dari hasil wawancara mendalam yang dilakukan mengenai pelatihan, ditemukan bahwa
hingga saat ini belum adanya pelatihan mengenai Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) yang
diterima atau diselenggarakan untuk kader dalam proses produksi ikan asap di UMKM Mina
Hasop Eluk, seperti pelatihan penggunaan APD yang baik dan benar. Salah satu penyebab
utama dari kurangnya pelatihan ini adalah karena pengelola UMKM Mina Hasop Eluk belum
melibatkan stakeholder atau pihak-pihak terkait untuk memberikan pelatihan mengenai K3
dalam kegiatan produksi ikan asap mereka. Hal tersebut dapat diliihat dari pernyataan berikut
ini:

belum, mungkin ini justru jadi masukan buat kami gitu ya. Eh.. apa namanya eee mungkin
kek tadi ya ntah melibatkan dinas ketenagakerjaan, puskesmas gitu ya bicara tentang resiko
dalam kegiatan produksi ini kan ...” (D)

.
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Pernyataan ini juga didukung oleh informan lainnya :
” belum ado kak...” (T)

Selain itu, ada faktor lain yang menyebabkan kader tidak pernah mendapatkan pelatihan
yaitu, UMKM Mina Hasop Eluk juga belum memperhatikan K3. Belum menjadikan K3
sebagai prioritas dalam setiap proses produksi. Hal tersebut dapat diliihat dari pernyataan
berikut ini:

“Ya iya ya kok kita selama ini mengabaikan itu, jadi menjadi catatan juga buat kami
gitu...”(D)

Pengawasan

Dari hasil wawancara yang dilakukan mengenai pengawasan yang diterapkan di UMKM
Mina Hasop Eluk, ditemukan bahwa hingga saat ini belum ada pengawas atau pengawasan
khusus yang berfokus pada Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) maupun kecelakaan kerja
di UMKM Mina Hasop Eluk. Meskipun demikian, UMKM Mina Hasop Eluk telah memiliki
pengawasan yang dilakukan oleh fasilitator lapangan. Namun, pengawasan yang dilakukan
tidak berkaitan dengan aspek K3 atau upaya pencegahan kecelakaan kerja, melainkan lebih
berfokus pada menjaga kualitas produk ikan asap yang dihasilkan..Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan berikut :

“kayaknya juga belum lara, jadi ini harus kami akui juga belum sih ... ” (D)

Hal tersebut juga didukung oleh informan lainnya melalui pernyataan berikut :
”” kalau pengawasan khusus nya itu belum ada, ya belum ada...”(S)

Tidak adanya pengawas maupun pengawasan terkait K3 dikarenakan pendamping UMKM
Mina Hasop Eluk belum melibatkan stakeholder atau pihak-pihak terkait yang memiliki
kompetensi dalam bidang K3 untuk melakukan pengawasan selama proses produksi ikan asap
berlangsung Selain itu, pendamping UMKM Mina Hasop Eluk juga belum menjadikan K3
sebagai hal yang penting dalam kegiatan produksi sehari-hari.

”...Bahwa hal itu masih sangat, eh belum tersentuh gitu ya... mungkin nanti kami bisa
melibatkan pihak-pihak terkait tadi ya... (D)

Kondisi Lingkungan Kerja

Dari hasil wawancara mengenai kondisi lingkungan kerja yang dilakukan kepada
informan, didapatkan bahwa sebagian besar informan mengungkapkan bahwa ruang kerja
mereka, yang biasa disebut dengan rumah ikan asap, belum cukup nyaman dan masih banyak
kekurangan yang perlu diperbaiki. Kondisi rumah ikan asap tersebut menunjukkan sejumlah
masalah, seperti kurangnya pencahayaan yang memadai, suasana yang pengap, serta ukuran
ruang yang tidak luas. Kondisi-kondisi tersebut dapat terjadi karena pada saat pembuatan
rumah ikan asap, pendamping dari UMKM Mina Hasop Eluk tidak melakukan pengukuran
terkait dengan standar kondisi lingkungan kerja yang sesuai. Hal tersebut disampaikan dengan
pernyataan berikut :

” pencahayaannyo sih kurang menurut kami...”(J)

" kecik kak, pengap kecik jugok...” (A)

“belum, Cuma arahan aja ini sesuai kek gini kek gini. Itu aja sih...” (U)

Tidak dilakukannya pengukuran terkait dengan standar kondisi lingkungan kerja di
UMKM Mina Hasop Eluk dikarenakan mereka hanya memanfaatkan sumber daya yang ada,
yaitu sebuah rumah biasa yang terdapat di lokasi tersebut. Rumah tersebut kemudian direnovasi
sedikit kemudian dijadikan sebagai rumah ikan asap. Renovasi yang dilakukan tentunya tidak
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maksimal, mengingat keterbatasan anggaran yang dimiliki oleh UMKM Mina Hasop Eluk.
Dalam hal ini, anggaran yang tersedia sangat terbatas dan tidak mencukupi untuk membangun
rumah produksi yang sesuai dengan standar kondisi lingkungan kerja yang ideal. Hal tersebut
dapat dilihat dari pernyataan berikut :

"Karna kan tidak punya anggaran juga untuk eee apa namanya membangun rumah
produksi yang sesuai dengan standar gitu ya... Tapi memang ya renovasi yang kami lakukan
Jjuga tidak bisa maksimal ya. Maksudnya karna masalah dana...” (D)

Dalam variabel ini peneliti juga melakukan pengukuran kondisi lingkungan fisika pada
rumah ikan asap. Pengukuran yang dilakukan ialah pengukuran pencahayaan, pengukuran
kelembapan dan luas ventilasi. Pengukuran menunjukkan hasil sebagai berikut:

Pencahayaan

Pencahayaan diukur dengan 4 titik berbeda diantara 2 ruangan yang terdiri dari ruang
pengasapan dan ruang pengemasan dengan hasil 47 lux, 69 lux, 89 lux dan 117 lux.
Pencahayaan didalam rumah ikan asap tidak sesuai dengan standar pencahayaan pada kegiatan
produksi yaitu sebesar 300 lux.

Kelembapan

Kelembapan diukur dengan 2 titik berbeda diantara 2 ruangan yang terdiri dari ruang
pengasapan dan ruang pengemasan dengan hasil 77% dan 79%. Hasil tersebut tidak memenuhi
standar kelembapan pada ruangan ialah 40 % - 60%.

Ventilasi

Luas ventilasi didapat dengan hasil 2,1m? dan luas lantai ruangan sebesar 30m?. Hasil
tersebut tidak memenuhi standar ventilasi, yang mana standar ventilasi ialah 10% dari luas
lantainya. Lantai ruangan pada rumah produksi ini ialah sebesar 30m? serta ventilasi yang
seharusnya ialah 3m?.

Standar Kerja

Hasil wawancara mengenai standar kerja yang dilakukan kepada informan, didapatkan
bahwa belum adanya standar kerja khusus yang terkait K3 pada UMKM Mina Hasop Eluk ini.
Informan menyatakan bahwa standar kerja yang terdapat pada UMKM Mina Hasop Eluk ini
hanya ada secara lisan dan berupa himbauan saja. Standar kerja tersebut yang biasanya hanya
mereka himbau dan tidak tertulis secara detail dengan jelas. Kondisi ini terjadi karena pihak
pendamping atau pengelola UMKM Mina Hasop Eluk belum menyusun secara detail standar
kerja khusus terkait K3.

”” kalau secara detail belum kami susun ya, tapi kalau secara pengarahan K3 yang selama
ini Cuma kami himbau itu ya Cuma sekedar makai sarung tangan dan masker ketika
melakukan produksi. Tapi yang lainnya belum...” (D)

“kalau yang tertulis belum sih, paling secara lisan. Ee apinya jangan terlalu dekat di api,
kemudian juga kalau nganu itu ikannya jangan direndam. Kalau direndam nantik kena petakan
patin ...” (U)

Pernyataan tersebut juga didukung oleh kader ikan asap yang menyatakan bahwa belum
ada standar kerja pada UMKM Mina Hasop Eluk sebagai berikut:

” kito belum ado..” (M)

“belum ado...” (S)

Tidak adanya standar kerja juga dapat terjadi karena UMKM Mina Hasop Eluk belum
memperhatikan K3. Kurangnya perhatian terhadap K3 juga mencerminkan bahwa UMKM
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Mina Hasop Eluk belum menjadikan aspek keselamatan sebagai fokus penting dalam setiap
proses produksi. Hal tersebut dapat dilihat dari pernyataan berikut :
“belum karena kita ya tadi itu belum menyentuh K3 tadi...” (D)

Penggunaan APD

Hasil wawancara mengenai penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) di UMKM Mina
Hasop Eluk mengungkapkan bahwa kader ikan asap tidak menggunakan APD saat
memproduksi ikan asap. Meskipun pada awal terbentuknya UMKM ini, para kader sempat
menggunakan sarung tangan, celemek, dan masker, penggunaan APD tersebut hanya bersifat
sementara dan lebih ditujukan untuk menjaga kebersihan dari pada untuk melindungi diri agar
tidak terjadi kecelakaan kerja. Namun, penggunaan APD tidak bertahan hingga sekarang. Salah
satu penyebab utama dari hilangnya penggunaan APD pada UMKM ini adalah berkurangnya
pendampingan dari fasilitator yang sebelumnya aktif dalam proses produksi. Ketika fasilitator
jarang hadir, mereka tidak lagi mengingatkan kader untuk menggunakan APD. Tanpa
pengawasan dan pengingat yang konsisten, kesadaran akan pentingnya penggunaan APD mulai
memudar pada kader. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan berikut:

“Diawal memang kami menganjurkan ketika produksi itu pakai sarung tangan dan pakai
masker. Awal-awal dulu mungkin iya, tapi bisa jadi sekarang mungkin itu sudah diabaikan
gitu ya. Tapi ee pakai sarung tangan dan masker itu pun waktu itu penjelasannya ya untuk
menjaga produk itu higenis ya kan...”(D) ”

“kalau dulu pernah mereka menggunakan APD pada awal awal kan...”(U)

"bisa jadi pada saat produksi pendamping juga lupa mengingatkan gitu ya bahwa itu
bagian dari standar yang harus mereka pakai gitu ya. Eee apa ya sehingga akhirnya, kan
banyak produksi yang tidak diikuti dengan pendamping...” (D)

Selain itu, menurut informasi yang diperoleh dari para informan, penggunaan APD
tersebut juga dianggap membuat mereka merasa tidak nyaman saat bekerja. Beberapa pekerja
mungkin merasa bahwa APD mengganggu gerakan mereka atau menyebabkan rasa panas dan
berkeringat, terutama saat bekerja dalam kondisi lingkungan pengap. Ketidaknyamanan ini
dapat menjadi alasan tambahan bagi mereka untuk tidak menggunakan APD secara konsisten.
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan berikut:

"mungkin bekerja pake masker tu ya mungkin pengap gitu ya, justru mereka merasa lebih
kurang nyaman gitu” (D)

“tidak terlalu nyaman, tidak terbiasa menggunakan APD sarung tangan, kemudian
celemek gitu...” (U)

Hal tersebut juga didukung dari hasil FGD yang menyatakan hal berikut:

“kalau pakek sarung tangan pas produksinyo susah, kalo pas ngemas pakek sarung tangan

enak...” (1)

Selain melakukan wawancara, peneliti juga melakukan observasi terkait penggunaan APD
dan ketersediaan APD pada saat kegiatan produksi. Berdasarkan hasil observasi didapatkan
beberapa hal seperti kader tidak menggunakan APD, serta tidak tersedianya APD seperti
masker, celemek dan sarung tangan pada UMKM Mina Hasop Eluk Tersebut.

PEMBAHASAN

Pengetahuan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, didapatkan bahwa kurangnya pengetahuan
kader mengenai Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dalam memproduksi ikan asap pada
UMKM Mina Hasop Eluk. Kurangnya pengetahuan kader ditandai dengan beberapa hal.
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Pertama, kader tidak mengetahui secara umum maupun spesifik mengenai prinsip-prinsip dasar
K3, seperti identifikasi bahaya, penilaian risiko, dan pengendalian risiko yang efektif ditempat
kerja mereka. Kader juga tidak memahami pentingnya penggunaan Alat Pelindung Diri yang
sesuai, seperti masker, sarung tangan, dan celemek, yang sangat penting dalam mencegah
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. Kedua, sebagian kecil kader hanya mengetahui
bentuk kecelakaan kerja yang umum terjadi, seperti luka terkena pisau dan duri ikan saja, tanpa
memahami penyebab dan cara pencegahannya. Kurangnya pengetahuan ini dapat terjadi karena
para kader belum pernah mendapatkan pelatihan atau penyuluhan mengenai K3 dari pihak-
pihak yang kompeten, seperti Dinas Kesehatan, Dinas Tenaga Kerja, atau lembaga swadaya
masyarakat yang bergerak di bidang K3. Serta pengelola atau pendamping UMKM Mina
Hasop Eluk juga belum memberikan perhatian yang cukup terhadap aspek K3 di tempat Kkerja.

Pengetahuan adalah mengetahui keberadaan sesuatu atau pemahaman tentang situasi atau
subjek pada saat ini berdasarkan informasi atau pengalaman yang telah didapatkan(Trevethan,
2017). Penelitian ini sejalan dengan penelitan yang dilakukan oleh Ayulestari dkk (2024) yang
mendapatkan hasil bahwa pengetahuan memiliki hubungan dengan kejadian kecelakaan
kerja(Astiani Sri Ayulestari et al., 2024). Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Lubis dkk (2024) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara
pengetahuan dengan kejadian kecelakaan kerja.(Lubis et al., 2024) Penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Febriana (2023) yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan pengetahuan dengan kejadian kecelakaan kerja. Sebagian besar responden memiliki
tingkat pengetahuan yang kurang, hal tersebut dikarenakan responden belum mengetahui
bahwa keselamatan dan kesehatan kerja itu sangat penting dalam sebuah pekerjaan(Febriana
etal., 2023).

Pelatihan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pelatihan, ditemukan bahwa hingga
saat ini belum adanya pelatihan mengenai Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) yang
diterima atau diselenggarakan untuk kader dalam proses produksi ikan asap di UMKM Mina
Hasop Eluk, seperti pelatihan penggunaan APD yang baik dan benar. Hal ini menunjukkan
kurangnya upaya untuk meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja di UMKM Mina Hasop
Eluk. Salah satu penyebab utama dari kurangnya pelatihan ini adalah karena pengelola UMKM
Mina Hasop Eluk belum melibatkan stakeholder atau pihak-pihak terkait untuk memberikan
pelatihan mengenai K3 dalam kegiatan produksi ikan asap mereka. Keterlibatan pihak-pihak
terkait seperti puskesmas, pengawasan ketenagakerjaan, serta lembaga-lembaga lain yang
memiliki peran penting dalam memberikan pelatihan K3 kepada kader dalam produksi ikan
asap. Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan pendamping UMKM Mina Hasop Eluk ini belum
memperhatikan K3 pada tempat kerja meraka. Belum menjadikan K3 sebagai prioritas dalam
setiap proses produksi menunjukkan kurangnya kesadaran akan risiko yang mungkin dihadapi
oleh para pekerja. Akibatnya, kader tidak terlatih dan tidak memiliki pemahaman yang
memadai tentang K3. Serta para kader berpotensi menghadapi berbagai bahaya yang dapat
mengancam keselamatan mereka, seperti kecelakaan kerja atau masalah kesehatan akibat
paparan bahan berbahaya.

Upaya pelatihan K3 merupakan saran yang sangat penting untuk mencegah terjadinya
kecelakaan kerja. Hal ini dapat ditempuh dengan memberikan pengetahuan dan pelatihan
tentang K3 serta penerapan sikap terhadap pelaksanaan pencegahan kecelakaan kerja. Sehingga
diperlukan pelatihan-pelatihan K3 yang diberikan sejak dini agar pelaksanaan pencegahan
kecelakaan kerja dapat diterapkan dalam bekerja(Giovanny, 2016). Penelitian ini sejalan
dengan penelitian Hasanah & Widiowati (2022) yang menunjukkan hasil adanya hubungan
antara pelatihan dengan risiko terjadinya kecelakaan kerja(Hasanah & Widowati, 2022). Serta
hasil penelitian Ayu dkk (2019) menunjukkan bahwa pekerja yang tidak pernah ikut pelatihan
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K3 memiliki risiko 5,231 kali lebih besar untuk mengalami kecelakaan kerja dibanding dengan
pekerja yang pernah mengikuti pelatihan K3(Ayu et al., 2019). Pelatihan K3 merupakan suatu
upaya yang penting untuk meningkatkan kesadaran para pekerja akan risiko bahaya di tempat
kerja yang dapat mencegah kasus kecelakaan kerja di tempat kerja. Pelatihan yang diadakan
dapat mempengaruhi perilaku pekerja dalam kebiasaan bekerja dengan aman(Hasanah &
Widowati, 2022).

Pengawasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengawasan yang diterapkan di
UMKM Mina Hasop Eluk, ditemukan bahwa hingga saat ini belum ada pengawas atau
pengawasan khusus yang berfokus pada Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) maupun
kecelakaan kerja di UMKM Mina Hasop Eluk. Namun, UMKM Mina Hasop Eluk telah
memiliki pengawasan yang dilakukan oleh fasilitator lapangan. Pengawasan yang dilakukan
tidak berkaitan dengan aspek K3 atau upaya pencegahan kecelakaan kerja, melainkan lebih
berfokus pada menjaga kualitas produk ikan asap yang dihasilkan. Hal ini dikarenakan
pendamping UMKM Mina Hasop Eluk belum melibatkan stakeholder atau pihak-pihak terkait
yang memiliki kompetensi dalam bidang K3 untuk melakukan pengawasan selama proses
produksi ikan asap berlangsung. Selain itu, pendamping UMKM Mina Hasop Eluk juga belum
menjadikan K3 sebagai hal yang penting dalam kegiatan produksi sehari-hari.

Bird dan Germain (1990) dalam Desmayanny (2020 ) mengatakan bahwa pengawas
(supervisor) mempunyai posisi dalam mempengaruhi pengetahuan, kebiasaan dan sikap
keterampilan akan keselamatan setiap pekerja dalam suatu area tanggung jawabnya. Apabila
kegiatan pengawasan tidak dilakukan akan timbul penyebab dasar dari suatu insiden yang akan
mengganggu kegiatan lain dalam perusahaan(Desmayanny & Wahyuni, 2020). Penelitian ini
sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Budiarti (2019) yang menyatakan
bahwa pengawasan memiliki hubungan dengan kejadian kecelakaan kerja. Pengawasan K3
yang kurang baik mempunyai peluang lebih besar untuk terjadinya kecelakaan Kkerja
dibandingkan pengawasan K3 yang dilakukan dengan baik(Budiarti et al., 2019).

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rohmah dalam Al-
Furqony (2024) yang menyatakan bahwa pengawasan di tempat kerja memiliki hubungan
terhadap substandard action. la mengatakan bahwa kurangnya pengawasan di tempat kerja
dapat memberikan dampak pada pekerja sehingga timbul adanya substandard action,
ketidakpatuhan dalam menggunakan APD, serta seringkali mengabaikan keselamatan diri
sendiri dan orang lain. Kurangnya pengawasan tersebut dapat menyebabkan terjadinya
kecelakaan kerja. Sehingga pengawasan dalam suatu pekerjaan sangat penting dilakukan untuk
meminimalisir kecelakaan kerja(Muhammad isa Al-Furgony et al., 2024).

Kondisi Lingkungan Kerja

Dari hasil penelitian dalam penelitian ini, diketahui bahwa kondisi lingkungan kerja atau
kondisi rumah ikan asap pada UMKM Mina Hasop Eluk belum memenuhi standar kondisi
lingkungan kerja yang sesuai dengan peraturan K3. Yang mana masih ditemuinya ruangan
kerja yang hanya masih kurang pencahayaan atau bisa disebut masih gelap, kelembaban yang
tidak memenuhi standar yaitu diatas 60 % dan ruangan yang agak pengap atau bisa juga disebut
dengan kekurangan ventilasi. Hal-hal tersebut dapat terjadi karena tidak dilakukannya
pengukuran pada saat membuat rumah ikan asap, pendamping hanya memanfaatkan sumber
daya yang ada, serta terhalang oleh dana ataupun anggaran. Dari hasil pengukuran
pencahayaan, kelembaban dan luas ventilasi. Diketahui bahwa pencahayaan pada rumah ikan
asap ini sangat jauh dari standar pencahayaan menurut aturan, yang mana standar pencahayaan
yang diukur dari 4 titik berbeda didalam rumah ikan asap yaitu hanya 47 lux, 69 lux, 89 lux
dan 117 lux. Yang mana menurut Menurut Permenkes No. 70 Tahun 2016 Tentang Standar
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dan Persyaratan Kesehatan Lingkungan Kerja Industri pada Kegiatan Industri dan Kerajinan—
Pangan, pemilahan dan pencucian produk, penggilingan, penyampuran, pengemasan harus
memiliki pencahayaan sebesar 300 lux(Indonesia, 2016).

Sedangkan kelembaban pada rumah ikan asap ini juga menunjukkan kelembaban yang
lebih tinggi dari standarnya. Dari hasil pengukuran pada 2 titik berbeda yaitu pada ruang
pengasapan sebesar 77% dan pada ruangan pengemasan sebesar 79%. Yang mana standar
kelembaban di area dan lingkungan kerja menurut Permenaker No. 5 Tahun 2018 dengan
kelembaban 40% (empat puluh persen) — 60% (enam puluh persen)(Kementerian
Ketenagakerjaan Republik Indonesia, 2018). Serta Luas ventilasi didapat dengan hasil 2,1m?
dan luas lantai ruangan sebesar 30m?. Hasil tersebut tidak memenuhi standar ventilasi, yang
mana standar ventilasi menurut Permenkes No. 2 Tahun 2023 Tentang Peraturan Pelaksanaan
Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014 Tentang Kesehatan Lingkungan, ventilasi
minimal yaitu 10-20% dari luas lantai(Kementerian Kesehatan, 2023).

Lingkungan Kerja dalam suatu perusahaan sangat penting untuk diperhatikan manajemen.
Meskipun Lingkungan Kerja tidak melaksanakan proses produksi dalam suatu perusahaan,
namun Lingkungan Kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap para karyawan yang
melaksanakan proses produksi tersebut(Wulandari & Sutarto, 2025). Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Supriyanto (2019) yang menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara pencahayaan dengan kejadian kecelakaan kerja. Intensitas pencahayaan yang
kurang memiliki peluang tinggi terhadap kejadian kecelakaan kerja(. et al., 2019). Berdasarkan
hasil penelitian Riadyani (2023), menyatakan bahwa terdapat banyak lingkungan kerja yang
memiliki intensitas cahaya buruk (tidak sesuai standar) sehingga menyebabkan kejadian
kelelahan mata pada pekerja(Riadyani & Herbawani, 2022). Kelelahan mata pada pekerja yang
sedang melakukan pekerjaan dapat menimbulkan risiko terjadinya kecelakaan kerja.

Standar Kerja

Berdasarkan hasil dari penelitian ini dapat diketahui bahwa belum adanya standar kerja
pada UMKM Mina Hasop Eluk. Standar kerja yang ada hanya secara lisan dan himbauan saja,
tanpa tertulis secara detail dan jelas. Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan pihak
pendamping/pengelola UMKM Mina Hasop Eluk ini belum membuat atau menyusun secara
detail mengenai standar kerja khusus terkait K3. Standar kerja yang hanya disampaikan secara
lisan dan tidak tertulis dapat mengakibatkan ketidakpastian dalam pelaksanaan K3. Pekerja
mungkin tidak sepenuhnya memahami risiko yang mereka hadapi atau langkah-langkah
pencegahan yang harus diambil untuk menjaga keselamatan mereka. Hal ini sangat berbahaya,
terutama dalam konteks produksi ikan asap, di mana terdapat berbagai potensi risiko, seperti
paparan asap, penggunaan alat tajam, dan risiko kebakaran. Tanpa adanya panduan yang jelas,
pekerja mungkin tidak memiliki pengetahuan yang cukup untuk mengidentifikasi bahaya dan
mengambil tindakan pencegahan yang diperlukan. Hal tersebut juga terjadi karena UMKM
Mina Hasop Eluk belum memperhatikan ataupun menjadikan K3 sebagai suatu fokus yang
penting bagi kader dalam setiap proses produksi.

Beberapa faktor penyebab terjadinya kecelakaan adalah kelelahan, pekerjaan yang tidak
sesuai SOP dan tidak adanya informasi penggunaan APD yang jelas dan tepat di dalam SOP.
Kecelakaan kerja disebabkan karena bekerja tidak sesuai SOP, yakni membersihkan mesin saat
mesin sedang berjalan, tidak memasang pengaman mesin saat bekerja dan tidak menggunakan
APD. Salah satu SOP K3 yang ada saat ini yaitu SOP dan APD, memuat aturan penggunaan
APD oleh seluruh pekerja untuk mengurangi keparahan jika terjadi kecelakaan(Utami, 2020).
Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Arie dkk (2024) yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan penerapan standar operasional prosedur dengan
kecelakaan kerja pada karyawan(Arie et al., 2024). Penelitian ini juga sejalan degan penelitian
yang dilakukan oleh Hasrinal dkk (2019) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan
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penerapan SOP dengan kejadian kecelakaan kerja pada tenaga kerja bagian produksi di PT
Igasar(Hasrinal et al., 2019).

Penggunaan APD

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan bahwa kader ikan asap tidak menggunakan
APD saat memproduksi ikan asap di UMKM Mina Hasop Eluk. Meskipun pada awal
terbentuknya UMKM ini, para kader sempat menggunakan sarung tangan, celemek, dan
masker, penggunaan APD tersebut hanya bersifat sementara dan lebih ditujukan untuk menjaga
kebersihan dari pada untuk melindungi diri agar tidak terjadi kecelakaan kerja. Namun,
penggunaan APD tidak bertahan hingga sekarang. Salah satu penyebab utama dari hilangnya
penggunaan APD pada UMKM ini adalah berkurangnya pendampingan dari fasilitator yang
sebelumnya aktif dalam proses produksi. Ketika fasilitator jarang hadir, mereka tidak lagi
mengingatkan kader untuk menggunakan APD yang diperlukan. Tanpa pengawasan dan
pengingat yang konsisten, kesadaran akan pentingnya penggunaan APD mulai memudar pada
kader. Penggunaan APD tersebut juga dianggap membuat mereka merasa tidak nyaman saat
bekerja. Kondisi ini menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih baik dalam mengedukasi
kader tentang manfaat penggunaan APD yang tidak hanya terkait dengan kebersihan tetapi juga
keselamatan dan kesehatan mereka.

Tidak menggunakan APD saat bekerja merupakan salah satu contoh perilaku tidak aman
yang dapat menimbulkan terjadinya kematian ataupun kerugian. Semakin rendah frekuensi
penggunaan APD maka semakin besar kesempatan terjadinya kecelakaan kerja. Penggunaan
alat pelindung diri (APD) berhubungan secara signifikan dengan kecelakaan kerja. Kurangnya
kesadaran menggunakan APD dapat disebabkan oleh rendahnya pengetahuan dan sikap
karyawan tentang suatu teknik keselamatan dan kesehatan kerja di lingkungan kerja. Faktor
manusia (pekerja) memiliki pengaruh untuk terjadinya kecelakaan kerja(Azzahri & Ikhwan,
2019).Yang mana menurut Permenaker No. 8 Tahun 2010 menyatakan bahwa Pengusaha wajib
menyediakan APD bagi pekerja/buruh di tempat kerja yang sesuai dengan standar yang
berlaku, diberikan oleh pengusaha secara cuma-cuma(Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi,
2010).

Oleh sebab itu, setiap tempat usaha ataupun UMKM wajib menyediakan dan
memperhatikan ketersediaan APD di tempat kerjanya. Serta memastikan pekerja selalu
menggunakan APD. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Menurut Suak, dkk
(2018), yang mendapatkan hasil dari penelitiannya bahwa terdapat hubungan antara
penggunaan APD dengan kejadian kecelakaan kerja yang disebabkan oleh tindakan tidak aman
pekerja, seperti kebiasan menggunakan APD(Suak et al., 2018).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian penyebab kecelakaan kerja produksi ikan
asap Mina Hasop Eluk di Komunitas Suku Anak Dalam Kabupaten Bungo tahun 2024,
didapatkan bahwa kecelakaan kerja disebabkan oleh beberapa faktor seperti kurangnya
pengetahuan K3, tidak adanya pelatihan K3 yang diselenggarakan untuk kader, tidak adanya
pengawasan K3, kondisi lingkungan kerja yang tidak sesuai aturan, tidak adanya standar kerja
terkait K3 dan tidak menggunakan APD. Penulis merekomendasikan komunitas SAD untuk
menggunakan APD pada saat melakukan kegiatan produksi ikan asap maupun kegiatan-
kegiatan yang berisiko tinggi guna untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja. Serta pihak
pendamping untuk memperhatikan K3 pada proses produksi ikan asap, lebih sering
memberikan pengetahuan maupun pelatihan, pengawasaan terkait K3 pada komunitas SAD,
serta selalu menyediakan APD untuk melakukan kegiatan produksi ikan asap pada UMKM
Mina Hasop Eluk.
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